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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi booking berbasis website guna mendukung layanan 

pemasangan lampu variasi pada Bengkel Variasi DVM Motor. Permasalahan utama yang dihadapi bengkel adalah proses pemesanan 

layanan yang masih dilakukan secara manual melalui telepon atau WhatsApp, sehingga sering menimbulkan kesalahan pencatatan, 
antrean panjang, dan overbooking. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkan sistem berbasis web dengan fitur 

pembatasan slot pelayanan harian, manajemen data pelanggan, serta konfirmasi otomatis oleh admin. Metode pengembangan yang 

digunakan adalah model Waterfall yang terdiri dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem dapat memfasilitasi pelanggan dalam melakukan pemesanan dengan 

mudah, memberikan transparansi jadwal, serta membantu admin mengelola layanan secara efisien. Pengujian black-box membuktikan 
seluruh fungsi utama berjalan sesuai kebutuhan, sementara hasil uji usability menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan dan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional bengkel. 

Kata Kunci: Sistem Booking, Website, Bengkel Variasi, Optimasi Penjadwalan, Waterfall  

 

Abstract  
This research aims to design and build a website-based booking information system to support the installation of modification lights 

at the DVM Motor Modification Workshop. The main issue identified was the manual booking process through phone or WhatsApp, 

which often led to data errors, long queues, and overbooking. To address this, a web-based system was developed with features such 

as daily service slot limitation, customer data management, and automatic confirmation by the admin. The system was developed using 

the Waterfall model consisting of requirement analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. Implementation 
results show that the system facilitates customers in booking services easily, provides scheduling transparency, and helps the admin 

manage operations efficiently. Black-box testing results confirm all main functions work correctly, while usability testing shows that 

the system is user-friendly and improves workshop efficiency. 

Keywords: Booking System, Website, Workshop, Scheduling Optimization, Waterfall 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat turut mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk 

dunia bisnis.[1] Terutama pada layanan modifikasi kendaraan yang kini menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat 

otomotif, khususnya di Kota Kudus yang memiliki banyak komunitas pecinta variasi motor. di Bengkel Variasi DVM 

Motor, proses reservasi pemasangan lampu saat ini masih dilakukan secara manual melalui telepon dan WhatsApp, 

sehingga rentan terhadap kesalahan pencatatan, panggilan terlewat, antrean panjang, dan overbooking karena tidak ada 

mekanisme pembatasan kuota harian. Temuan ini sejalan dengan penelitian [2] yang juga melaporkan bahwa sistem 

informasi berbasis web mampu meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan human errorKondisi ini tidak 

hanya menurunkan efisiensi operasional, tetapi juga memberikan beban berlebih pada teknisi (karena jumlah teknisi 

terbatas), serta menurunkan kepuasan pelanggan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini me ngusulkan 

sistem informasi booking berbasis web dengan fitur utama seperti pemesanan online, pembatasan slot pelayanan harian, 

optimasi penjadwalan, notifikasi konfirmasi, dan otomatisasi nomor antrean diharapkan dapat mengurangi human error, 

mempercepat proses pemesanan, dan menciptakan tata kelola operasional yang lebih efisien dan transparan. Beberapa 

penelitian terdahulu berkaitan dengan sistem booking di bengkel atau layanan jasa menunjukkan kemajuan dalam 

digitalisasi reservasi.  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan pengembangan sistem serupa. Pramtasari dkk,[3] merancang sistem 

reservasi bengkel motor tetapi belum menerapkan pembatasan slot harian. Putra dkk,[4] mengembangkan sistem 

pemesanan layanan otomotif namun belum menyediakan fitur konfirmasi pesanan oleh admin. Natsaya dkk,[5] 

membangun sistem booking salon berbasis web tetapi belum mengoptimalkan kapasitas layanan harian. Wardana dkk,[6] 

membangun sistem booking untuk pemesanan layanan salon kecantikan namun belum menerapkan fitur chat untuk 

pelanggan dengan admin salon.Sementara Herman Susilo dkk,[7] menawarkan sistem booking klinik dengan optimasi 

jadwal tetapi belum menerapkan fitur cancel bagi pelanggan.  

Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat gap berupa kurangnya sistem booking yang menggabungkan pemesanan 

online, pengaturan kuota harian, dan pengelolaan jadwal yang sesuai karakteristik layanan pemasangan lampu di bengkel 

variasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem booking pemasangan lampu berbasis 
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web pada Bengkel Variasi DVM Motor untuk meningkatkan efisiensi pelayanan, meminimalkan kesalahan pencatatan, 

dan mendukung digitalisasi layanan UMKM. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan kualitatif-deskriptif untuk 

mengembangkan sistem booking pemasangan lampu berbasis web. Metode R&D dipilih karena bertujuan menghasilkan 

produk berupa sistem informasi yang dapat digunakan secara langsung oleh pengguna, dengan tahapan yang diawali 

melalui studi lapangan atau observasi, wawancara, dan studi pustaka untuk mengumpulkan data guna guna memperoleh 

data serta informasi tertulis yang terhubung dengan masalah yang dikemukakan  [8] kemudian dilanjutkan dengan 

pengembangan perangkat lunak menggunakan model Waterfall. Metode waterfall menggambarkan pendekatan 

terstruktur yang dilakukan secara bertahap dan berurutan dalam proses pengembangan perangkat lunak. [9] 

 
Gambar 1. Model Waterfall 

2.2 Analisis Kebutuhan 

 Tahap ini bertujuan untuk menggali kebutuhan sistem dengan cara melalui observasi langsung dan wawancara dengan 

pihak Bengkel Variasi DVM Motor untuk memahami kondisi operasional secara nyata.[10] Kebutuhan system merupakan 

tahap awal dimana dilakukan proses pengumpulan data, identifikasi masalah, usulan pemecahan masalah dan analisis 

kebutuhan sistem yang di fokuskan untuk pembuatan sistem. Observasi dilakukan dengan melihat alur pelayanan, proses 

pemesanan yang masih menggunakan telepon dan WhatsApp, serta bagaimana data  pesanan pelanggan dicatat secara 

manual oleh teknisi. Dengan analisa yang telah dilakaukan diharapkan nantinya sistem bengkel dapat menyelesaikan 

permasalahan waktu bersamaan dan dapat mengatur penjadwalan lebih efisien.[11] 

 

2.3 Perancangan System 

Perancangan sistem membantu dalam menentukan perangkat keras(hardware) dan sistem persyaratan dan juga 

membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan, Pada tahap ini dilakukan perancangan model 

sistem menggunakan diagram konteks, Activity Diagram, Data Flow Diagram (DFD), Perancangan Entity Relationship 

Diagram (ERD) bertujuan menggambarkan proses bisnis, alur aktivitas pengguna, serta relasi antar entitas dalam sistem. 

ERD memetakan struktur database secara jelas, menunjukkan keterhubungan setiap tabel agar aliran data pada proses 

pemesanan berjalan terstruktur dan saling terintegrasi.[12]. 

 

2.4 Implementasi 

Sistem diimplementasikan menggunakan PHP Native Sistem informasi berbasis web dikembangkan menggunakan 

PHP sebagai bahasa pemrograman utama, PHP dipilih karena kemampuannya yang fleksibel dan kompatibel dengan 

MySQL.[13] Pada bagian antarmuka MySQL digunakan sebagai basis data untuk menyimpan informasi pengguna, data 

lampu, jadwal booking, dan nomor antrean. Seluruh fitur pada sistem, seperti pengaturan kuota harian, proses konfirmasi 

admin, notifikasi pelanggan, serta pembangkitan nomor antrian otomatis, dikembangkan mengikuti hasil analisis 

kebutuhan dan rancangan sistem agar sistem berfungsi sesuai kebutuhan bengkel dan pengalaman pengguna teta p 

optimal.[14] Selai itu Pada bagian tampilan, HTML digunakan untuk membangun struktur halaman dan menampilkan 

elemen-elemen antarmuka, sedangkan CSS digunakan untuk mengatur desain, tata letak, dan memberikan tampilan yang 

responsif serta mudah digunakan oleh pelanggan maupun admin. 
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2.5 Pengujian Sistem 

Peneliti menjalankan pengujian untuk memastikan bahwa sistem booking telah berjalan secara efisien, apakah telah 

memenuhi persyaratan atau belum, Pengujian dilakukan menggunakan Black-box Testing untuk memastikan setiap fungsi 

berjalan sesuai spesifikasi, seperti proses login, booking, konfirmasi admin, dan pengelolaan data  [15] 

 

2.6 Pemeliharaan 

Pemeliharaan sistem dilakukan secara berkala untuk menangani perubahan yang terjadi pada aplikasi, mencakup  

perbaikan bug, penyesuaian fitur berdasarkan umpan balik pengguna, serta evaluasi performa agar sistem tetap stabil dan 

dapat digunakan secara optimal.[16] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Kebutuhan 

Hasil dari analisis yang telah di lakukan, admin membutuhkan fitur untuk mengelola jadwal pemasangan, mengatur 

kuota pelayanan harian secara otomatis, mengelola data dan stok lampu, serta memproses booking hingga menghasilkan 

nomor antrian. Sementara itu, pelanggan memerlukan layanan untuk melihat jenis, stok, dan harga lampu, memilih jadwal 

pemasangan yang tersedia, fitur cancel untuk pelanggan jika tidak jadi melakukan booking serta menerima notifikasi dan 

nomor antrian setelah booking dikonfirmasi. Temuan kebutuhan ini menjadi dasar dalam perancangan fitur utama sistem 

booking berbasis web. 

a. Observasi: Melakukan pengamatan langsung terhadap proses booking di bengkel DVM Motor 

b. Wawancara: Melakukan wawancara kepada teknisi di bengkel dan pelanggan apa saja yang di perlukan di 

bengkel 

c. Kebutuhan Admin Bengkel: Mengelola Jadwal dan mengatur kuota pelayanan harian secara otomatis, Mengelola 

stok dan data lampu, Mengelola booking pelanggan dan sistem membuat antrian otomatis ketika booking di 

terima admin. 

d. Kebutuhan Pelanggan: Lihat jenis lampu stok lampu yang tersedia dan harga lampu, Bisa memilih jadwal 

booking yang tersedia, Fitur cancel jika tidak jadi melakukan booking, menerima notifikasi konfirmasi dan 

Menerima nomor antrian setelah booking di terima admin bengkel 

 

3.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan dengan membuat Data Flow Diagram DFD untuk menggambarkan aliran data serta 

proses utama dalam sistem. Activity Diagram digunakan untuk menjelaskan alur aktivitas pengguna, mulai dari 

melakukan booking hingga proses konfirmasi oleh admin. Struktur basis data dirancang menggunakan ERD untuk 

menentukan entitas dan relasi yang dibutuhkan. 

 

3.2.1 Activity Diagram 

Activity diagram tersebut menggambarkan alur sistem booking pemasangan lampu mulai dari pelanggan yang login, 

memilih jenis lampu serta tanggal pemasangan, dan melakukan booking hingga pembayaran, sementara sistem 

memverifikasi login, ketersediaan tanggal, serta memproses pembayaran. Pelanggan kemudian meng -upload bukti 

pembayaran yang selanjutnya diverifikasi oleh admin; jika bukti tidak sesuai, pelanggan diminta meng-upload ulang. 

Setelah bukti pembayaran dinyatakan valid oleh admin, sistem menetapkan bahwa booking diterima dan pelanggan dapat 

mencetak bukti booking. Diagram ini menunjukkan interaksi terstruktur antara pelanggan, sistem, dan admin dalam 

memastikan seluruh proses booking berjalan dengan benar. 
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Gambar 2. Activity Diagram Proses Booking pemasangan lampu 

 

3.2.2 Data Flow Diagram (DFD) 

DFD Level 0 pada sistem booking layanan pemasangan lampu ini menggambarkan aliran data utama antara tiga 

entitas, yaitu Admin, Pelanggan, dan Sistem Booking sebagai proses inti. Pelanggan mengirimkan data login dan data 

booking ke sistem, kemudian sistem mengembalikan status login serta informasi data booking kepada pelanggan. Admin 

juga mengirimkan data login, data lampu, data booking, dan data kuota layanan ke sistem, sementara sistem memberikan 

kembali status login serta informasi terkait data lampu, data booking, dan data kuota layanan kepada admin. Secara 

keseluruhan, DFD Level 0 ini menunjukkan bagaimana sistem memproses permintaan dari admin dan pelanggan serta 

bagaimana data bergerak di antara ketiganya untuk mendukung proses booking layanan pemasangan lampu . 

 
Gambar 3. Data Flow Diagram Sistem Booking 

 

3.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 
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Entity Relationship Diagram (ERD) pada sistem ini menggambarkan hubungan antara empat entitas utama, yaitu 

Admin, Pelanggan, Lampu, dan Booking. Entitas Pelanggan dan Admin terhubung ke entitas Booking melalui atribut 

user_id untuk mengelola pemesanan dan proses verifikasi. Entitas Lampu berelasi dengan Booking melalui lampu_id 

sebagai referensi layanan yang dipesan. Setiap entitas memiliki atribut yang merepresentasikan data penting, seperti 

informasi pengguna, detail lampu, serta data transaksi booking. Secara keseluruhan, ERD ini menunjukkan aliran data 

dan hubungan antar entitas yang diperlukan untuk mendukung proses booking pemasangan lampu secara terstruktur.  

 
Gambar 4. Entity Relationship Diagram 

 

3.3 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem dilakukan dengan membangun tampilan antarmuka (front -end) menggunakan HTML, CSS, dan 

JavaScript untuk menghasilkan tampilan yang responsif dan mudah digunakan. Bagian back-end dikembangkan 

menggunakan PHP Native untuk mengelola logika pemrosesan data, seperti booking, pengelolaan jadwal, dan konfirmasi 

admin. Sementara itu, database diimplementasikan menggunakan MySQL untuk menyimpan data booking pelanggan, 

data lampu, jadwal, serta seluruh transaksi booking secara terstruktur. 

a. Halaman Login User 

Pada halaman login user sebagai pelanggan atau admin wajib untuk melakukan login terlebih dahulu supaya bisa 

masuk ke dalam sistem, dan jika pelanggan belum memiliki akun bisa mendaftarkan akun terlebih dahulu 

sedangkan admin memiliki akun khusus  dari developer untuk login. 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Login User 
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b. Halaman Dashboard Admin 

Pada Halaman Dashboard admin bisa mengelola produk atau lampu menambah mengedit dan menghapus dan 

mengelola stok lampu yang berkurang atau menipis, mengelola booking yang masuk dari pelanggan, menerima 

pesan dari pelanggan, dan melihat laporan booking 

 
Gambar 6. Tampilan Halaman Dashboard Admin 

 

c. Halaman Pengaturan Kuota Pelayanan 

Halaman Pengaturan Kuota layanan inilah yang menjadi fitur unggulan yang dimana admin bisa mengatur kuota 

layanan tiap harinya dan admin juga bisa mengatur kuota layanan untuk tanggal tertentu  

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Pengaturan Kuota layanan 

 

d. Halaman Dashboard User 

Pada halaman dashboard ketika pelanggan sudah melakukan login maka pelanggan bisa melihat produk atau 

lampu apa saja yang tersedia di katalog lampu, pelanggan bisa melihat deskripsi produk harga, stok, pelanggan 

juga bisa mengirim pesan kepada admin, melihat lokasi bengkel, mengubah profil dan bisa melakukan booking. 
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Gambar 8. Tampilan Halaman Dashboard pelanggan 

 

e. Halaman Riwayat Booking 

Ketika pelanggan sudah melakukan booking, pelanggan bisa melihat status booking di riwayat booking pada 

halaman tersebut pelanggan bisa mengetahui booking sudah di terima atau belum oleh admin dan jika pelanggan 

ingin melakukan cancel harus menunggu persetujuan dari admin 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Riwayat Booking Pelanggan 

 

3.4 Pengujian Sistem 

Pengujian Black-box Testing dilakukan pada dua bagian, yaitu admin dan pelanggan. Pada sisi pelanggan, pengujian 

memastikan proses login, pembuatan booking, pemilihan jadwal, pembatalan, pengiriman pesan, serta akses riwayat 

berjalan sesuai alur tanpa memeriksa kode program. Semua fungsi merespons benar terhadap input valid maupun tidak 

valid. Pada sisi admin, pengujian dilakukan pada fitur login admin, konfirmasi atau penolakan booking, pengelolaan data 

layanan, kuota harian, laporan booking, serta balasan pesan pelanggan. Setiap fungsi diuji untuk memastikan sistem 

memproses data dengan benar dan menampilkan output yang sesuai. Hasilnya, seluruh fungsi pada kedua sisi dinyatakan 

berjalan sesuai spesifikasi. 
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Tabel 1. Tabel BlackBox Testing 

No. Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang 

diharapkan 

Hasil Pengujian Status 

1 Login  Username dan password 

benar 

Sistem memverifikasi 

dan berhasil masuk 

ke sistem 

Berhasil Valid 

2 Login  Username atau password 

salah 

Muncul pesan 

Password salah 

Notifikasi tampil Valid 

3 Form Booking Input lengkap (nama 

lampu, tanggal, jumlah 

lampu) 

Data booking 

tersimpan 

Data tersimpan Valid 

4 Form Booking Input tidak lengkap Sistem menolak input Notifikasi muncul 

input harus 

lengkap 

Valid 

5 Pemilihan 

Jadwal/tanggal 

Tanggal tersedia Tanggal berhasil di 

pilih  

Notifikasi tanggal 

dipilih  

Valid 

6 Pemilihan 

Jadwal/tanggal 

Tanggal Penuh Sistem memberi 

notifikasi tanggal 

penuh 

Notifikasi jadwal 

penuh tampil 

Valid 

7 Kelola Booking Membuka menu booking Data booking tampil Data tampil 

lengkap 

Valid 

8 Status Booking Admin menerima atau 

menolak Booking  

Status berhasil 

diperbarui 

Status berubah 

sesuai input  

Valid 

9 Kelola Kuota 

Layanan 

Admin mengatur kuota 

layanan per hari 

Kuota layanan harian 

berhasil tampil 

Kuota dapat 

tersimpan  

Valid 

10 Kelola Lampu Admin menambah 

menghapus mengedit 

lampu 

Data dapat tersimpan Data tersimpan di 

database 

Valid 

11 Laporan Booking Laporan Booking tampil 

sesuai rentang tanggal 

yang di pilih 

Laporan tampil sesuai 

tanggal yang di pilih 

Laporan booking 

tampil 

Valid 

 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini berhasil merancang dan membangun sistem booking pemasangan lampu berbasis web untuk Bengkel 

DVM Motor guna menggantikan proses pemesanan manual yang sering menimbulkan kesalahan dan antrean tidak teratur. 

Sistem yang dikembangkan menyediakan fitur pemesanan online, pembatasan kuota layanan, manajemen data lampu, 

serta konfirmasi admin yang membuat proses lebih terstruktur dan efisien. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

fungsi berjalan sesuai kebutuhan dan sistem dinilai mudah digunakan oleh pelanggan maupun admin, sehingga mampu 

meningkatkan efektivitas operasional bengkel dan kualitas layanan yang diberikan  
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